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Abstrak 

Penelitianinibertujuanuntukmeningkatkankeaktifan belajar dengan memanfaatkan 
model pembelajaran Snowball 
Throwing.JenispenelitianiniadalahPenelitianTindakanKelas.Penelitianinidilaksanakandala
mduasiklus.Subyekdalampenelitianiniadalahsiswa kelas XI SMK YEPEKA Purworejo tahun 
pelajaran 2013/2014, yang berjumlah 25 orang.Pengumpulan data 
dilakukandenganmenggunakanmetodeobservasi, metodetes, metodeangketdanmetode 
dokumentasi.Setelah data 
diperolehkemudiandianalisismenggunakanteknikdeskripsipersentase.Berdasarkan data 
hasilobservasi terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa daripersentase rata-rata 44% 
pada pra siklus menjadi 53,2% pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 71,4% pada 
siklus II. Pada siklus I rata-rata persentase angket keaktifan belajar siswa yaitu 80% dan 
meningkat menjadi 81,2% pada siklus II. Peningkatan keaktifan belajar siswa ini 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. Rata-rata nilai siswa dari57,53 dengan 
ketuntasan 40% pada pra siklus meningkat menjadi 65,31 dengan ketuntasan 52% pada 
siklus I dan meningkat lagi menjadi 71,2 dengan ketuntasan 80% padasiklus II. 
 
 

Kata Kunci: Keaktifan Belajar, Model Pembelajaran Snowball Throwing. 
 
 
PENDAHULUAN 

Kegiatanpembelajaranmerupakansuatusistem yang 

dengansengajadirencanakandenganmodifikasiberbagaikondisi yang diarahkan 

agar tujuan yang termuatdalamkurikulumdapattercapai, 

sehinggapembelajarandapatdikatakansebagaikegiatanintidalam proses 

belajarmengajardisekolah.  
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MenurutHamalik (2005:154) belajaradalahperubahantingkahlaku yang 

relatifmantapberkatlatihandanpengalamansehinggadapatberinteraksidenganling

kungannya.Dalampengertiantersebutterdapatperubahantingkahlaku yang 

dapatdilihatdaritigaaspekyakni, pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), 

maupunketerampilan (psikomotorik) sehinggaseseorang yang telahmengalami 

proses belajarakanmengalamiperubahanketigaaspektersebut. 

Masalah yang ditemuisaat proses pembelajaranyaitusiswaterlihatpasif, 

ditandaidenganinteraksikelas yang belummaksimal, Selainiturendahnya rasa 

ingintahusiswamengenaiapa yang 

belumiapahamiterjadipadasaatpelaksanaanpembelajara. 

Penggunaan model pembelajaranSnowball Throwing 

merupakansalahsatuupayauntukmeningkatkanaktivitasbelajarselama proses 

pembelajarandenganmenggunakanpertanyaan yang dibuatolehmasing-

masingsiswa, sehinggamenumbuhkan rasa keingintahuan yang besarpadasiswa.  

Rasa ingintahu yang besardapatmenjadikansiswatermotivasibelajar, 

sehinggainteraksikelasakan optimal 

danpadaakhirnyadapatmeningkatkanprestasibelajarsiswaMenurutAgusSuprijono 

(2012:54), pembelajarankooperatifadalahkonsep yang 

lebihluasmeliputisemuajeniskerjakelompoktermasukbentuk-bentuk yang 

lebihdipimpinoleh guru ataudiarahkanoleh guru. Menurut Roger dan David 

Johnson dalamAgusSuprijono (2012:58), ada lima 

unsurdalampembelajarankooperatif, yaitu:(a)osalingketergantunganpositif, (b) 

tanggungjawabperseorangan, (c) interaksipromotif, (d)  komunikasiantaranggota, 
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(e) pemrosesankelompok. Dalaminteraksikooperatif guru 

bertugasmemperhatikankeefektifan proses kelompokbelajar. 

Sesuai dengan masalah penelitian 

yangtelahdiuraikanmembuatpenelititertarikuntukmelakukanpenelitiantentang 

“Pemanfaatan Model  Snowball ThrowinguntukMeningkatkanKeaktifan Dan 

PrestasiBelajarMateriSistem Starter padaSiswaKelas XI SMK YEPEKA 

Purworejotahunajaran 2013/2014”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenispenelitian yang digunakanadalahpenelitiantindakankelas (PTK), 

atauClassroom Action Research (CAR).PenelitianTindakanKelas (PTK) 

terdiridariempatkomponenpokokdalamsatusiklusnya. Menurut Kurt Lewindalam 

SuharsimiArikunto (2010: 16), empattahapankegiatanyaitu: (1) 

perencanaan/planning, (2) tindakan/acting, (3) pengamatan/observing, dan (4) 

refleksi/reflecting.Bilasatusiklusbelummenunjukkantanda-tandaperbaikan 

(peningkatankualitas), 

kegiatanpenelitiandilanjutkandengansiklusselanjutnyadanberulangsampaidiperole

hhasil  yangmaksimal.  

Metode yang digunakanuntukpengumpulan data adalahmetodeobservasi, 

angket,tesdandokumentasi.Metodeobservasi dilakukan unruk mengobservasi 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran. Metode angket 

Hasildariangketinimerupakanjawabandarisiswadalampembelajarandengan 

memanfaatkanmodel Snowball Throwing.Metode tes yang digunakan adalah tes 

tertulis untuk memperoleh gambaran tingkat pemahaman dan hasil belajar siswa 

pada setiap akhir siklus, selain itu untuk memperoleh peningkatan hasil belajar 

siswa khususnya mengenai penguasaan terhadap materi atau pokok bahasan yang 

diajarkan melalui model Snowball 

Throwingdokumentasidigunakanuntukmemperoleh data 
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tentangkemampuanawalsiswa yang diambildarinilaiUjianAkhir Semester 1 

kelasXIpelajaransistem starter. 

Teknikanalisis data yang digunakanpadapenelitianinisebagaiberikut: 

a. Persentase data 

tiapsiklusdihitungpadapenelitianinidihitungdenganmenggunakanrumus :

  

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100 

Keterangan : 

NP = nilaipersen yang dicariataudiharapkan 

R = skormentah yang diperolehsiswa 

SM = skormaksimum ideal darites yang bersangkutan 

100 = bilangantetap 

(NgalimPurwanto, 2010 :102) 

b. Skorrerata data 

tiapsikluspadapenelitianinidihitungdenganmenggunakanrumus: 

 

Me =
 𝑥𝑖
𝑛

 

Keterangan: 

Me  = mean (rerata) 

   = jumlah 

𝑥𝑖  = nilai x ke I sampai ke n 

N  = jumlahindividu 

(Sugiyono, 2010:49) 

c. Menentukankategorikeaktifanbelajarberdasarkanpenilaiankriteriapengh

argaankeaktifanmenurutNgalimPurwanto (2010:103) sebagaiberikut: 

Tabel 1. 

Skemapensekorankeaktifanbelajarsiswa 

Kategori Presentase 

Sangatbaik 

Baik 

CukupBaik 

86-100 

76-85 

60-75 
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KurangBaik 

KurangBaikSekali 

55-59 

≤ 54 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitiantindakankelasinidilaksanakandalamduasiklus.Instrumen yang 

digunakandalampenelitianiniterdiridariangket keaktifanbelajarsiswa, dan lembar 

observasikeaktifanbelajarsiswa selamaprasiklusdan proses 

pembelajarandenganmenggunakanmodel pembelajaran Snowball Throwing. 

1. Analisis Lembar Observasi KeaktifanBelajar Siswa 

Pengukuran peningkatan keaktifan belajar siswa dilakukan pada 

pra siklus, siklus I dan siklus II. Peningkatan keaktifanbelajar siswa melalui 

proses pembelajaran Snowball Throwing 

secarajelasdapatdilihatpadagambar1. 

 

 

 

Gambar 1.Hasil observasi Keaktifan Belajar siswa tiap siklus 

2. Analisis Angket KeaktifanBelajar 

Pengukuran keaktifanbelajar siswadengan model pembelajaran 

Snowball Throwingdilakukan pada akhir siklus I dan akhir siklus II dan 

dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.Hasil angketKeaktifan Belajar siswa tiap siklus 

3. Analisis Hasil Tes 
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Peningkatan hasil belajarsiswa secara jelas dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar3. Hasil belajar siswa tiap siklus 

4. Analisis Angket Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran dengan Model 

Snowball Throwing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil angket tanggapansiswa tiap siklus 

Setelahmenganalisishasiltindakanpadasetiapsiklus, 

dapatdiketahuibahwahasil data tiapsiklusmengalamipeningkatan. Berdasarkan 

ketercapaian peningkatankeaktifan belajar yang dilihat dari keaktifansiswa 

selama proses pembelajaran seperti yang sudah diuraikan di atas, 

makapelaksanaantindakan yang telahdilakukandalamsiklus I dansiklus II 
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dapatmeningkatkankeaktifan belajar siswa kelas XI SMK YEPEKA 

Purworejominimal menjadi 70% sudah mencapai target. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti mengambil 

simpulan bahwa melalui pemanfaatan model Snowball Throwing dalam 

pembelajaran sistem starter dapat meningkatkan keaktifan belajar pada siswa 

kelas XI SMK YEPEKA Purworejo. Berdasarkan data hasilobservasi, keaktifan 

belajar yang dilihat dariaktivitas siswa selama proses 

pembelajaranmeningkatdaripersentase rata-rata 44% pada pra siklus menjadi 

53,1% pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 60,8% pada siklus II. Pada siklus I 

rata-rata persentase angket keaktifan belajar siswa yaitu 80% dan meningkat 

menjadi 81,2% pada siklus II. Peningkatan keaktifan belajar siswa ini 

berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. Hal ini ditunjukkan dengan 

meningkatnya rata-rata nilai siswa. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 57,53 

dengan ketuntasan 40% pada pra siklus menjadi 65,31 dengan ketuntasan 52% 

pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 71,2 dengan ketuntasan 80% pada siklus 

II. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telahdilakukan, peneliti mengajukan 

saran sebagai berikut. (1) Model Snowball Throwing dapat digunakan sebagai 

pilihan dalam proses pembelajaran yang mengupayakan peningkatan keaktifan 

belajar. 
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